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Abstract

Basically, Arabic writing must be match between write and said with applicable rules.
While in the writing of the Holly Qur'an there are several writings that are different
from conventional standards due to the use of the Ottomans. In the writing of the
Usmani Rasm Mushaf, the rules of alif and hamzah have the form and uniqueness of
writing. This study describes the forms and analyzes the causes of the variants of
writing hamzah and alif in Surah Al-Kahf. The purpose of this study is to provide
education about the uniqueness and variants of writing hamzah and alif in the Holly
Qur'an. This research is a qualitative descriptive research with library research
research design. The data of this research are hamzah and alif which are sourced from
the Surah Al Kahf in the Mushaf Pojok Kudus. Data collection techniques used the
documentation method with research instruments in the form of data cards and
recapitulation sheets. The data analysis technique uses an interactive analysis model
with data reduction; data display; and drawing conclusions. The results of this study
contained 190 Hamzah data and 235 Alif data contained in Surah Al Kahfi Mushaf
Pojok Kudus. From 193 hamzah data, 36 data are hamzah qathi' category at the
beginning of isim, 30 data are hamzah qathi' category at the beginning of fi'il, 62 data
are hamzah washl category at isim, 18 data are hamzah washl category at fi'il, 21 the
data is the hamzah category in the middle of the word, 12 data is the hamzah category
at the end of the word, and 11 data is the hamzah category in the harf. Then there are
235 alif data consisting of 67 alif mamdudah data in the middle of the word, 156 alif
mamdudah data at the end of the word, and 14 alif magshurah data. The variants of
writing hamzah and alif in the Surah Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus are caused by the
category of words that compose them and the use of the Ottoman rule which maintains
the authenticity of the writing because of I'jazi.
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PENDAHULUAN

Al Qur’an ditulis dengan ortografi Arab yang memiliki keunikan pada
penulisannya. Ortografi Arab adalah system tulisan yang dibuat untuk digunakan
secara umum dan berlaku di dalam masyarakat suatu bahasa (Hula, 2020). Aksara Arab
terdiri dari bentuk huruf (letter form) atau disebut rasm, dan bentuk tanda huruf (letter
mark) atau disebut ijam.

Pada dasarnya penulisan bahasa Arab harus sesuai antara apa yang tertulis dengan
apa yang diucapkan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Penulisan semacam ini dikenal
dengan rasm imla’i . Sementara dalam penulisan mushaf Al Quran terdapat beberapa
penulisan yang berbeda dengan standar konvensional, hal ini karena penulisan mushaf
Al Quran saat ini mengikuti standar rasm mushaf utsmani.

Rasm utsmani adalah pola penulisan al-Qur’an yang digunakan oleh Usman bin
‘Affan bersama pada sahabatnya yang lain dalam menuliskan kata-kata dan huruf-huruf
al-Qur’an (Al-Zarqani, 2001).

Mushaf Al-Quran Standar di Indonesia merujuk pada petikan KMA. No. 25 Tahun
1984, memiliki tiga jenis berdasarkan bagiannya yakni: Mushaf Standar Utsmani untuk
orang awas, Mushaf Bahriyyah untuk para penghafal Al-Quran, dan Mushaf Braille bagi
para tunanetra. Masing-masing mushaf ini memiliki empat unsur spesifikasi utama
yaitu cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda waqaf (Arifin et al., 2017).

Penulisan rasm yang berbeda pada mushaf memberikan sumbangan berupa
keunikan pada penulisan ayat-ayatnya. Beberapa keunikan tersebut disebabkan
penggunaan kaidah rasm dan sebab I’jazi (kemukjizatan pada ayat). Dalam mushaf
Usmani terdapat beberapa kaidah yang digunakan yang kemudian dikenal dengan Al-
Qawaid al-Sittah yakni 1) kaidah hadzf (membuang atau menghilangkan lima huruf
(alif, wawu, ya lam dan nun)), 2) kaidah al-ziyadah adalah penambahan huruf (alif,
wawu, ya’), 3) kaidah Al-Ibdal yaitu mengganti, 4) kaidah penulisan hamzah, 5) Kaidah
Al-Washal dan Fashal (huruf yang disambung dan yang terpisah), 6) kata yang
memiliki dua gira’at dan menuliskan salah satunya (Hula & Kasim, 2021).

Penggunaan kaidah hadzf pada contoh hadzf alif seperti pada kategori isim jama’
muannats salim penulisan rasm imla’i pada kata (l=llsedangkan pada rasm utsmani
menjadi ¢xdxlldimana alif dibuang menjadi harakat fathah berdiri. Contoh penggunaan
kaidah ziyadah alif pada kategori isim jama’ mudzakar setelah wawu jama’yaitu pada
kata g~'sdalam rasm imla’l sedangkan dalam rasm utsmani ditulis @35 Penggunaan
kaidah ibdal seperti contoh pada kata %, lam fi'il pada kata tersebut aslinya adalah ya’
(o) kemudian mendapat kaidah ibdal diganti menjadi alif magshurah. Kata s slall
yang aslinya huruf wawu (ést<ll).

Hamzah merupakan nama baru untuk bunyi Arab yang dikenalkan oleh Khalil bin
Ahmad (Kuswardono, 2020). Alif dibagi menjadi dua yakni alif yabisah dan alif
layyinah. Alif yabisah adalah alif yang dapat diberi harakat. Sedangkan alif layyinah
adalah alif yang tidak dapat diberi harakat. Huruf pertama dari kalimah (<) adalah alif
yabisah karena dapat menerima harakat. Sedangkan huruf terakhir dari kata (%)
adalah alif layyinah karena tidak dapat menerima harakat. Dapat disimpulkan bahwa
alif yabisah disebut hamzah dan alif layyinah disebut alif (Maqdur, 2012).

Mushaf Al-Quran Standar di Indonesia merujuk pada petikan KMA. No. 25 Tahun
1984, memiliki tiga jenis berdasarkan bagiannya yakni: Mushaf Standar Utsmani untuk
orang awas, Mushaf Bahriyyah untuk para penghafal Al-Quran, dan Mushaf Braille bagi
para tunanetra. Masing-masing mushaf ini memiliki empat unsur spesifikasi utama
yaitu cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda waqaf(Arifin et al., 2017).
Secara umum mushaf di Indonesia sebagian besar menggunakan mushaf rasm
utsmani, namun mushaf Al-Quran pojok Kudus memiliki rasm yang berbeda. Rasm
yang digunakan yakni rasm campuran antara rasm imlai dan rasm utsmani.
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Mushaf Al-Quran pojok Kudus merupakan hasil salinan dari mushaf milik K.H.
Arwani Amin Kudus. Awalnya mushaf ini adalah mushaf yang ditulis oleh orang Turki
yang kemudian disebut mushaf Bahriyyah karena diterbitkan oleh percetakan
Bahriyyah Turki (Naajikhah, 2019). Tujuan dicetaknya Al-Quran dengan sistem pojok
dan menggunakan rasm campuran adalah untuk memudahkan para penghafal Al-
Quran dalam proses menghafalkan ayat dan mengingat tata letak ayat berdasarkan
sistem pojok.

Penelitian Rifatun Naajikhah (2019) menganalisis kesesuaian Mushaf Al-Qur’an
pojok Kudus terhadap kaidah rasm Utsmani dalam Surah Ar Rahman. Diperoleh hasil
yang peneliti ambil beberapa sampel bahwa dalam penulisan lafaz <~ JMushaf pojok
sesuai dengan rasm utsmani dan rasm imlai berdasarkan kaidah pembuangan alif,
karena kemasukan J!. Akan tetapi berbeda dengan lafaz sl Ay Juala e gLyl Gl

Il 3 BeVS il i lasdl mushaf pojok Kudus tidak sesuai dengan kaidah rasm
utsmani melainkan sesuai dengan kaidah rasm imlai. Dalam kaidah rasm utsmani
penulisan kata-kata tersebut harus membuang alif karena kemasukan Jldan setelah alif
tidak ada huruf yang ditasydid. Contoh tersebut menjelaskan kaidah rasm utsmani
yakni al-hadz (membuang). Kaidah rasm utsmani yang lain ialah al-Ziyadah
(penambahan alif ('), huruf ya’ (¢), huruf wawu(s), dan hamzah (<)), kaidah al-Badal
(penggantian), serta kaidah wasl dan fasl (sambung dan pisah). Dari kaidah yang
terpapar tersebut dapat dilihat bahwa kaidah yang paling banyak berubah yakni pada
hamzah dan alif.

Dalam beberapa karya ilmiah, buku, bahkan kitab-kitab sering dijumpai penulisan
hamzah qathi’, hamzah wasl, dan alif yang disamakan. Padahal hamzah dan alif
memiliki karakter, fungsi, eksistensi, dan latar belakang sejarahnya yang berbeda
walaupun dalam kajian imla’ kedua huruf ini berada dalam satu rumpun yang sama
yakni rumpun alif (El & Awing, 2018).

Penelitian ini membahas varian penulisan hamzah dan alif ditinjau dari kaidah
imla’ / ejaan bahasa Arab dengan mengambil obyek dari Surah Al Kahfi yang tercantum
dalam Mushaf Pojok Kudus. Surah Al Kahfi merupakan salah satu surah yang sering
dibaca umat muslim terutama di hari juma’t karena memiliki beberapa keutamaan.
Salah satunya yakni menjadi penangkal fitnah dajjal dengan menghafal beberapa
ayatnya (Adauwiyah, 2016).

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang menkaji kaidah imla’. Penelitian
M. Fathu El Rahman Awing (2018) menganalisis tinjauan kaidah hamzah gathi’ dan
hamzah washl dalam Q.S Al Baqarah dengan menggunakan obyek Mushaf Madinah
dan Mushaf Standar Indonesia. Penelitian Filly Qurrata A’yun (2018), penelitian oleh
Roviin (2020) menganalisis kesalahan imla’ pada penulisan dan kesalahan berbahasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk varian dan sebab-sebab
varian penulisan hamzah dan alif yang tercantum dalam surah Al Kahfi Mushaf Pojok
Kudus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain penelitian
library research. Data penelitian ini adalah hamzah dan alif yang bersumber dari surah
Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus sebagai data primer dan jurnal atau dokumen lain yang
relevan dengan penelitian sebagai sumber sekunder. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi dengan instrument penelitian berupa kartu data
dan lembar rekapitulasi data. Teknik analisis data menggunakan model analisis
interaktif yang terdiri dari proses: reduksi data; display data; dan penarikan
kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan letak hurufnya, penulisan hamzah terbagi menjadi 1) hamzah di awal
kata, 2) hamzah di tengah kata, 3) hamzah di akhir kata. Kemudian berdasarkan
jenisnya, alif terbagi menjadi 1) alif mamdudah, dan 2) alif magshurah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, ditemukan 190 data Hamzah dan
235 data Alif yang terdapat pada Surah Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus yang kemudian
dianalisis dan diuraikan sebagai berikut.

1. Hamzah Qathi’ di Awal Isim (nomina)

Secara umum semua isim yang diawali hamzah gathi’ selalu ditulis dengan
simbol kepala ‘ain kecil (sl 2l 1) di atas alif (1) apabila bertanda vocal /a/ dan
/u/, serta ditulis di bawah alif () apabila bertanda vocal /i/. Sebab-sebab penulisan
hamzah gathi’ pada isim dapat dilihat dari kategori kata yang membentuknya. Data
kategori isim yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut :

a) Isim tafdhil

Isim tafdhil memiliki pola wazan J23(Said, n.d.) dengan hamzah gathi’ di awal
kata ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif.

Data yang ditemukan peneliti pada 8 data isim tafdhil. Semua data yang ditemukan
pada mushaf Pojok Kudus tersebut ditulis tanpa menyantumkan simbol kepala ‘ain
kecil di atas alif.

Data tersebut adalah:
Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus
A AR
(,LL.\ (,LL.\
Ay e
5 §A
sl Jal
S S
g_aJB\J Gy
b) Asma’

Semua isim yang diawali hamzah merupakan hamzah gath’ kecuali beberapa isim
yang dikecualikan. Data isim yang ditemukan peneliti ditulis dengan huruf alif tanpa
menyamtumkan simbol kepala ‘ain kecil baik di atas maupun di bawah alif.

Data tersebut adalah:
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Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus

1Al 15al
1 1)

I IS
& LaL
[N A
S Sl
%) 154l
i sl

B A
J3 J3
Slaf Slal
oAl o
aea) 38l aga) 58l
Sk g
LXK ]

Khusus pada kata J%dan ¢3terdapat keunikan yakni menggunakan kaidah hadzf alif

madd dan diganti dengan harakat fathah berdiri.

c) Jama’ taksir

Hamzah pada awal kata kategori jama’ taksir merupakan hamzah qathi’. Penulisan
hamzah qathi’ pada kategori jama’ ta’sir dalam mushaf pojok kudus ditulis tanpa simbol

kepala ‘ain di atas alif.

Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus ]

Clasal Yl
e Claial
G ]

’{,w‘

d) Isim dhamir/ isim mabniy

”.Jai

Penulisan dhamir Ylditulis tanpa menyantumkan simbol kepala ‘ain kecil di atas
alif. Hal ini merupakan kekhusuan pada mushaf pojok Kudus.

e) Didahului harf

Penulisan hamzah qathi’ pada isim didahului harf tetap ditulis dengan simbol
kepala ‘ain walaupun di awali oleh huruf-huruf seperti fa’, sin, lam, dan al tarif
(Shamseddin, 2014). Pada mushaf pojok Kudus penulian hamzah qathi’ ditulis dengan
alif saja tanpa menyantumkan simbol kepala ‘ain.
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Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus

w2y )Y
éh‘z{ Ay
RN Sy
i S
PG Y

2. Hamzah qathi di awal fi’il

Hamzah qathi’ pada fi’il dapat ditemukan dalam kategori : 1) fi’il tsulatsi madi
dan masdarnya, 2) fi’il mudhari’ yang didahului hamzah mudhoro’ah, 3) dan fi’il ruba’i
baik madhi, amr, dan masdarnya (Shamseddin, 2014).

Data yang ditemukan peneliti pada surah Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus meliputi:

a) fiil tsulatsi madi

Hamzah pada data fiil tsulatsiy madhi yang ditemukan peneliti yaitu pada kata
\sialditulis dengan kaidah hadzf alif pertama dan menggantinya dengan harakat fathah.

Penulisan aslinya adalah | s\,

b) fi'il ruba’i madhi
Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus
5 d5
Goyie Goyie
Gl Glee |
-0 ] -0 ‘
Cq.\.a\ é;\la\
Edgl Cagil
o)l Gl
:’"_ﬁj_;: a_IAJU

Penulisan hamzah qathi’ pada data Fi'il ruba’ty madhi memiliki bentuk tsulatsiy mazid
dengan penambahan hamzah di awal kata mengikuti wazan afala (J=¥). Penulisan
hamzah qathi’ pada semua data fi’il ruba’l madhi yang tercantum dalam mushaf Pojok
Kudus ditulis dengan simbol alif tanpa simbol kepala ‘ain kecil.

c) fi'il ruba’i amr

Mushaf Pojok Kudus Kaidah Imla’
i o
cm\ cm\

Gl Gl
158 158

Vol. 12 No. 1 2023 75



Fiil ruba’iy amr pada dua nomor pertama mengikuti wazan afil (Js8). Data
keempat merupakan fi’il amr (/53 yang didahului huruf fa’ sehingga penulisannya
menyerupai hamzah gathi’ ditengah kata yakni ditulis di atas alif karena huruf
sebelumnya (<) merupakan huruf ittishal (Maqdur, 2012). Pada data ketiga mengikuti
kaidzah hadz alif mad dan diganti dengan harakat fathah berdiri untuk menunjukkan
bacaan panjang dua harakat.

d) fi'il mudhari’ yang didahului hamzah mudhoro’ah.

Mushaf Kaidah
Pojok Imla’
Kudus

A I
(oY Y
Ll Lol
A £
&, &yl
e e
By B8y

| 5B | 5Bl
15540 )5 53
A AL
(k] (ot
£ £
Jzal Jaal

Hamzah qathi’ pada semua data Fi’il mudhori’ pronomina persona tunggal
ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif. Pada mushaf pojok Kudus ditulis
dengan huruf alif tanpa menyantumkan simbol kepala ‘ain kecil di atasnya. Kemudian
untuk hamzah qathi yang diawali harf seperti pada contoh data pertama dan data
kesepuluh mendapat awalan huruf sin (o~) dimana huruf tersebut merupakan huruf
ittishal seingga penulisannya bersambung dengan hamzah yang tidak diberi simbol
kepala ‘ain kecil di atas alif. Penulisan hamzah tersebut sama seperti penulisan alif di
tengah kata.

3. Hamzah washl

Hamzah washl adalah hamzah tambahan yang terdapat pada awal kata, yang
disambungkan pelafalannya denga huruf setelahnya. Karena itu, hamzah washl selalu
terbaca ketika di awal perkataan sebagaimana hamzah gathi’ (Shamseddin, 2014).

Terdapat 3 pendapat mengenai penulisan hamzah washl (El & Awing, 2018).
Pendapat pertama meyakini bahwa hamzah washl cukup ditulis dengan simbol alif
tanpa embel-embel (') contoh (&aidl 238)) Pendapat kedua mengatakan bahwa hamzah
washl berada di awal kata maka cukup dengan simbol alif dengan diberikan harakat di
atas jika fathah dan harakat di bawah jika kasrah, namun jika hamzah wasl tersebut
berada di tengah pengucapan maka hamzah washinya disimbolkan dengan kepala shad
kecil di atas alif (). Pendapat ketiga mengungkapkan bahwa Hamzah washl selalu
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disimbolkan dengan kepala sad kecil di atas alif (7), baik di awal maupun di tengah
pengucapan.

Tempat-tempat yang dimasuki hamzah washl yaitu (Shamseddin, 2014): fi’il
tsulatsy amr; Fi'il madi, fi'il amr, dan isim mashdar dari fi'il khumasi; Fi'il madi, fi’il
amr, dan isim mashdar dari fi’il sudasi; Pada isim-isim berikut : SR S W
35%) — 3153 — J&; dan pada Al Ta’rif.

a) hamzah washl pada isim

Penulisan hamzah washl pada isim yang ditemukan dalam surah Al Kahfi terbagi
dalam kategori isim ma’rifah, lafadz jalalah, dan isim yang dikecualikan. Terdapat 60
data isim ma’rifah, satu lafadz jalalah, dan satu isim yang dikecualikan.

Isim ma rifah , Gl (4) , oSN (3), 51 (2), sl (1)
poan 11 (7)), Gaded el (6) ,olaliall (5)

(11) , L3l (10) a3 351 (9) s (8)

podeadl (14) el (13) , Gx0L(12), ohnda

(18) , wiwsdly (17) ,4bgaldl  (16) , JLadll (15)

, e Ll (19) , B ab
, IS (23), LS (22), il (21) , whadl (20)
,ulJ\_if,\_H (25) ,opj_ll )
(,4_,&}_11( 9) , s Lala 1 (28), (3551 (27) , &1 5531 (
(33) , Gt (32)  , dhapnadl (31) ,U}4+J'30
(36) ,&Lasladl (35) , A550d 1t (34) , 5 Lo
(39) , 5Ll (38)  , Gaoxadl (37) & Ladlall
(42) , 5odiw el (41) ,uI.L_x_H(4O) ,:)Lm_“m
5 asaa 0 ( MM_H , b L L
(48) ,gusxadl  (47) ,6)JJ‘( >,¢A>}Jl( 5)
(51) ;3530 (50) 0%l (49) k)l
(54) , 0%l (53) A0l (52) G Ukaddl

(57)  ,3aldl  (56) ,o33dlall (55)  , abua
bobadl (60) ,Gbiisdy(59), wh33adl (58), dalyal
Lafadz jalalah @1 (1)
Isim pengecualian it (1)

b) hamzah washl pada fi’il

Hamzah washl terdapat pada fi’il yang ditemukan dalam surah Al Kahfi dalam
Mushaf Pojok Kudus meliputi kategori fi’il tsulasty amr, fi'il khumasy madhi, dan fi’il
sudasiy madhi.

No Data

Tsulatsiy =~ Khumasiy Sudasiy

amr

1 FEY FES] |35y s
2 Syl Lilda 515 I e Uniin!
3 RES] | 55 L Gt |
4 J31 ahailn |
5 I 3_;;0_3 I LS55 LS
6 sl |
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,,.i..‘

7 P
8 S Hob |
9 F531331 %
10 Jode |l

Contoh penulisan hamzah washl pada data fi’il tsulasty amr kata %3 merupakan
bentuk amr dari fiil 5. Kata & y>=merupakan bentuk amr dari fi'il &)<, Dan kata
| 333 umerupakan bentuk amr dari fi’il 33.dengan penambahan wawu dan alif jama’
sebagai penanda pelaku jama’ mudzakkar. Kata & merupakan bentuk amr dari fi’il E.
Kata | 338 merupakan bentuk amr dari & . Kemudian pada contoh fi’il khumasiy (\&kilé
—LEAG ) dan fi’il sudasiy (155%) hamzah washl ditulis dengan alif yang bersambung
dengan huruf fa’ (<) karena huruf fa’ (<) merupakan huruf ittishal sehingga
penulisannya bersambung dengan huruf berikutnya. Kemudian pada 33233, hamzah
washl ditulis dengan alif yang berdiri sendiri walaupun didahului huruf wawu (). Hal
ini karena huruf wawu () merupakan huruf infishal sehingga penulisannya tidak dapat
bersambung dengan huruf setelahnya. Penulisan seperti contoh-contoh di atas sesuai
dengan ejaan bahasa Arab.

4. Hamzah di tengah kata

Hamzah di tengah kata disebut juga hamzah mutawasittah. Penulisan hamzah di
tengah ditulis di atas huruf alif (), di atas huruf wawu (), dan di atas huruf ya (),
maupun ditulis secara mandiri atau sendirian (Maqdur, 2012). Secara umum
penulisan hamzah ditengah adalah dengan melihat mana yang lebih kuat diantara
harakat hamzah dan harakat sebelum hamzah, kemudian hamzah ditulis di atas huruf
dengan harakat yang lebih kuat (al-'Utsaimin, 2021). Kasrah memiliki kekuatan
paling kuat, disusul dhammah, fathah, kemudian sukun (Shamseddin, 2014).

a) di atas alif

hamzah qathi’ di tengah kata ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif dalam
keadaan:

1. hamzah berharakat fathah, dan didahului huruf berharakat sukun, contoh : i,
didahului huruf berharakat fathah, contoh :Jts

2. hamzah berharakat sukun, dan didahului huruf berharaakt fathah, contoh : 5

Penulisan hamzah gathi’ di tengah kata yang terdapat di surah Al Kahfi mushaf pojok
kudus ditulis di atas alif ditulis dalam keadaan hamzah berharakat sukun dan di
dahului huruf berharakat fathah.

Mushaf Pojok Kudus
L
O35
i v Y
st

IR T

KU

2555
235k
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b) di atas wawu

hamzah qathi’ di tengah kata ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas wawu
dalam keadaan:

1. hamzah berharakat dhammah dan didahului huruf berharakat fathah, contoh : 2%,
atau didahului huurf berharakat sukun, contoh : J5&,

2. hamzah berharakat fathah dan didahului huruf berharakat dhammabh, contoh : '

3. hamzah berharakat sukun dan didahului huruf berharakat dhammabh, contoh : )

4. apabila terdapat pertemuan dua wawu seperti kata : &35 dan O350 Maka
pendapat yang masyhur adalah dengan membuang wawu pertama menjadi : & 3dan
(3t 5% (Maqdur, 2012).
Terdapat tiga data hamzah di atas wawu yang terdapat pada surah Al Kahfi Mushaf
Pojok Kudus yakni kata )3s%. pada kata tersebut hamzah berharakat sukun dan
didahului huruf berharakat dhammah. Kemudian pada kata’s)% , dan 333)%hamzah
berharakat fathah didahului huruf berharakat dhammabh..

c) di atas ya’

hamzah gathi’ di tengah kata ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas ya’
dalam keadaan:

1. hamzah berharakat sukun dan didahului huruf berhaakat kasrah, contoh : <

2. hamzah berharakat kasrah dan didaului huruf berharakat kasrah, contoh : ;235 atau
didahului huruf berharakat dhammah, contoh : Ji, atau didahului huruf berharakat
fathah, contoh : umlu atau didahului huruf berharakat sukun, contoh : ad,

3. hamzah berharakat dhammah, dan didahului huruf berharakat kasrah, contoh :
OFJ8,

4. hamzah berharakat fathah, dan didahului huruf berharakat kasrah, contoh :43

5. hamzah berharakat fathah, atau dhammah, atau kasrah dan didahului huruf ya’
sukun, contoh : <l sl T 15,

Data penulisan hamzah di atas ya’ yang terdapat di surah Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus
meliputi :

Hamzah  berharakat sukun dan al, &5s ,aldad
didahului huruf berharakat kasrah

Hamzah Dberharakat kasrah dan idady, Wen, dasls, Jols
didahului huruf berharakat sukun

Hamzah berharakat kasrah didahului Sy
huruf berharakat fathah

Hamzah  berharakat fathah dan 5l

didahului huruf berharakat sukun
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Hamzah berharakat fathah didahului Lo
huruf berharakat kasrah

Hamzah berharakat dhammah A0 L
didahului huruf berharaakt kasrah

Semua penulisan hamzah diatas sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Arab/Imla’.
5. Hamzah di akhir kata
Penulisan hamzah di akhir kata dikelompokkan menjadi:

1. Ketika hamzah didahului huruf berharakat sukun (:), maka hamzah ditulis secara
mandiri/ sendirian, seperti : ¢ 2laia 313 255

2. Ketika hamzah didahului huruf yang berharakat maka hamzah tersebut ditulis di
atas huruf yang sejenis dengan huruf sebelumnya (Maqdur, 2012).

— Huruf sebelum hamzah berharakat fathah (), maka hamzah ditulis di atas alif (1),
seperti : &, Wag | 155

— Huruf sebelum hamzah berharakat kasrah (::), maka hamzah ditulis di atas ya
nabrah (), seperti : {s3ba (s 8 5 3

— Huruf sebelum hamzah berharakat dhammah (), maka hamzah ditulis di atas
wawu (), seperti : T S 3l

12 data merupakan kategori hamzah qathi’ pada akhir kata meliputi:

Di atas alif ad LS (2), T3 (1)
Di atas wawu 315> (1)
Di atas ya’ e (2) ,;;i: (1)

. slan (5) , ¢lb (4),:5Lad(3),415m (2), Vb (1)
Mandiri s Tasag (7)), ;L;x:.l_n(6) ,

Hamzah di atas alif pada data ') menggunakan kaidah hadfz alif. Menurut kaidah
imla’ hamzah ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif kemudian setelah
hamzah terdapat alif magshurah (s'5). Namun pada redaksi ini terdapat kekhususan
dengan membuang alif magshurah. Kemudian pada kata ~2Ghuruf alif yang tercantum
merupakan hamzah di akhir kata karena dapat menerima harakat tetapi ditulis tanpa
menggunakan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif.

Keunikan penulisan hamzah di atas wawu pada data 3 3. Huruf yang mendahului
hamzah merupakan huruf yang bertanda sukun. Pada penulisan tersebut terdapat alif
madd (V) yang penulisannya menjadi (). Menurut penjalasan tersebut, sebelum
hamzah didahului huruf berharakat sukun. Berdasarkan kaidah imla yang benar adalah
menuliskan hamzah secara mandiri di akhir kata menjadi s/ jatetapi pada kata tersebut
memiliki keunikan dengan meletakkan hamzah di atas wawu. Keunikan lain pada kata

¢(slilterdapat keunikan penulisan dengan menambahkan alif (kaidah ziyadah alif).

6. Hamzah pada harf

11 data merupakan kategori hamzah pada harf yang tercantum dalam surah Al
Kahfi Mushaf Pojok Kudus ditulis dengan simbol alif saja. Hal ini merupakan

Vol. 12 No. 1 2023 80



kekhususan daam mushaf.

Mushaf Pojok Kudus Kaidah Imla’

o ol

g! U'

I 2l

sl s

Al Bl

S 31

! !

5! 9!

ol ol

Lol Lol

&5451 (hamzah istifham) & st

049 dsissl (hamzah istifham) O A

Terdapat beberapa keunikan yang ditemukan peneliti dalam penulisan hamzah di
akhir kata yaitu pada kata 1) menggunakan kaidah hadfz alif. Menurut kaidah imla’
hamzah ditulis dengan simbol kepala ‘ain kecil di atas alzf kemudian setelah hamzah
terdapat alif magshurah (s15). Namun pada redaksi ini terdapat kekhususan dengan
membuang alif magshurah. Kemudian pada kata aUGhuruf alif yang tercantum
merupakan hamzah di akhir kata karena dapat menerima harakat tetapi ditulis tanpa
menggunakan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif.

Keunikan penulisan hamzah di atas wawu pada data 35 Huruf yang mendahului
hamzah merupakan huruf yang bertanda sukun. Pada penulisan tersebut terdapat alif
madd (V) yang penulisannya menjadi (J). Menurut penjalasan tersebut, sebelum
hamzah didahului huruf berharakat sukun. Berdasarkan kaidah imla yang benar adalah
menuliskan hamzah secara mandiri di akhir kata menjadi <! 3atetapi pada kata tersebut
memiliki keunikan dengan meletakkan hamzah di atas wawu.

Terdapat kaidah ziyadah alif pada kata <. kemudian hamzah ditulis secara
mandiri di akhir kata. Hal ini dikarenakan huruf sebelum hamzah merupakan huruf
berharkat sukun () pada kata : «¥5a- 81 5e- 2l sl - oLl sleliiy

7. Alif mamdudah

Alif mamdudah disebut juga alif layyinah (“xl <¥) atau alif thawilah (4L skl YY)
karena bentuknya sebagaimana seperti alif yang kita kenal (') dan berfungsi sebagai
vocal panjang /a/ (Kuswardono, 2020). Alif mamdudah dapat menempati tengah kata
maupun akhir kata (al-'Utsaimin, 2021).
Alif Mamdudah ditulis dalam keadaan
1. Pada isim
a. di tengah kata

Alif mamdudah yang terletak di tengah kata pada kalimah isim dan fi’il umumnya

dipengaruhi oleh wazan (pola kalimah) maupun kata asli yang membentuknya. Pada
kalimah isim terbagi menjadi isim jamid dan isim musytaq. Isim jamid adalah isim
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yang asli dan bukan bentukan dari kata lain (Abidah, 2012). Sedangkan isim musytaq
adalah isim yang terbentuk dari kalimah fi’il (isim masdhar, isim fa’il, isim tafdhil,
isim zaman, isim makan, isim alat) (Lubis, 2014). Kemudian pada kalimah fi’il terbagi
ke dalam bentuk derivasi kata dan wazan.

data yang ditemukan peneliti:

Isim 155 =150 —(Gol3 =l -—aul) —dslaldl —glhil -, LS5l
jamid —pUld —4ae 1y -85, —AUS —o15 Y —slan =52l )
Cheaxdl =518 —1h1ds =gl

Isim “Je s —1 b —L5LSD —hT 5 151508 —Olabl —zsls —paisSla
musytaqg - LLs> -l —ole 515 — oL =01 Al —o s
L] lall =L -1 sl —dbladly —dJUs —dog s

—sle Yl —olly =01 —phatbl) chely - ke

LA —hesy =&Y - laab -5 5

Terdapat keunikan pada penulisan alif ditengah kata yakni pada kata %Lberupa
penggunaan kaidah ziyadah alif. Kemudian penggunaan kaidah badal yakni mengganti
alif dengan wawu pada kata S 3dan 33,

b. di akhir kata

Pada kategori nomina/isim, penulisan alif dilihat dari bentuk turunan dari verba
bentuk aslinya, serta pada isim mabniyah (Kuswardono, 2020). Huruf alif
ditambahkan di akhir kalimah pada (Munjiah, 2015):

1) Setelah wawu jama’ dalam fi'il madhi seperti: /5l

2) Setelah wawu jama’ dalam fi’il mudhari’ yang dimasuki amil jazm atau amil
nasab, seperti : s o | sl ol

3) Setelah wawu jama’ fi'il amr seperti : slue! ) 52 pal

4) Dalam kalimat isim yang ditawin fathah/nasab, seperti: 1334, s

5) Pada kalimat %ketika mufrad dan tasniyah.

2. pada fi’1l.
a. di tengah kata

Pada kalimah fi’il terbagi ke dalam bentuk derivasi kata dan wazan.

Kata pola Sebab
33l 35 Je Las Fi’il khumasy
g JLG— | 3%L5% J35 - pas derivasi
DS HLS— 4533180 0380 e 045 Fril tsulatsy ajwaf wawi
s s e Fi'll qjwaf ya’i
Helad—  Holas- Je s Fi’il ruba’iy

1335 Jolad-
I5sl— (aleln
b. di akhir kata

Vol. 12 No. 1 2023 82



Pada kategori verba berkala lampau atau disebut Fi’il madhi tsulatsy ( =Wl J28
A, alif mamdudah ditulis pada akhir kata yang bentuk aslinya adalah huruf wawu
() (Shamseddin, 2014). Contoh : & & G855 535 G515

Kata Sebab
L5l —Las —-Ls —L5 —I -\_@_3 Isim mabniy
—I:L’&J— M—YH l_;_u.\_>—|J\_»_>—|)_)_‘o—‘.,\_w) —l_a_l_c Isim masdar
el —1dd, —Udb —1isl Y -Usxe e - Ul

—L:?_ﬂ'x_fo—lj_szj—l)-u: - Lains - L l_a_b e —3!4_)
—l_b)J Lx_ﬂ)_|j)_¢ M_‘)P_|)S—’_‘)-“’~C l_)_a_c
Li}—lu\_w—lvt_cﬁ_o L,L)H_“)M Lods - L>3__c —'ﬂ)_)
—13de -1l - s — 1104 - Lels — Lo Isim yang ditanwin

L5y —Lloso —Lakh —151508 -Ladie— 1356 —1aal
—lbys - las —1ds —1galh —la>)y —lixwt —L5LASS
e R I S N 1 W S B O S I S B N TR B S W)
L -1 583 1500 YL -1 55 —Lle s M -1 ps
—|3.5a3_°3_,o —|‘)9_c le_]) —|.L_>_x_m l_)L,uua- —YP 5{)‘)

Lo - Ladia l_>|ﬁ_>

Adapun alif yang terletak di akhir fi’il selain fi’il tsulatsy, atau terletak di akhir fi’il
yang jumlah hurufnya lebih dari tiga huruf Jika huruf sebelum alif merupakan ya’ maka
alif ditulis dalam bentuk mamdudah, seperti pada kata (wa3L)) (Maqdur, 2012). Alifjuga
ditambahkan setelah wawu jama’ penanda pelaku lebih dari tiga orang) dan pelaku
tasniyah (dua orang).

Data yang ditemukan peneliti mengenai alif di akhir fi’il disajikan dalam tabel berikut:

Kata Kategori
— | 4yt —lg_us—lg_x_nl—ig_x_l_'c—lﬁml Fi’il madhi bertanda pelaku
— 135400 -1y s | 3530 5% |3_}_bJ ES Jjama’ mudzkar salim

_‘}—"%{—1_‘}-7‘—“—"_‘3—'}-‘“5
-1 a5 -1 aihahuy 1 yhehs -1 3 s Lwis ) fi'll mudhari’ bertanda pelaku

e ST R IS O S D7 P G U R I U B G jama’ mudzakar salim
R 3—>)—>
| 5803 —1 545w fi'il amr bertanda pelaku jama’
mudzkar salim

—Lilhils -850 -1 55> -Lws -l fill bertanda pelaku tasniyah
L)JJ L>_)_z_>_w_> LS

3.Harf

Pada kategori harf, Peneliti menemukan data sejumlah 4 buah sebagai berikut:
(1), (2) 4 (3) ,¥) (4) LI

8. Alif magshurah
Alif magshurah adalah alif yang ditulis dalam bentuk ya’tanpa titik (») (Maqdur,
2012). Alif magshurah hanya dapat menempati akhir kata (al-'Utsaimin, 2021). data

merupakan kategori alif magshurah.

No Data
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Isim Fiil Harf

1. s}jﬁj‘ S sl U-Lc
2. R, & ) U—l‘
3. sis S s >
4. o s3lw

5. o >

6. s

Penulisan alif magshurah pada isim yang ditemui peneliti pada data nomor
1,3,4,5 merupakan kategori alif magshurah pada isim tsulasty yang berwazan fu'al
(J=2). Kemudian data nomor 2 merupakan kategori alif magshurah pada nama serapan.

Penulisan alif magshurah pada data fi’il nomor 1 dan 4 merupakan bentuk fi’il
khumasy madhi. Alif di akhir kata pada kedua data tersebut ditulis dengan alif
magqshurah karena huruf sebelum alif bukan huruf ya’ (Maqdur, 2012). Kemudian
untuk data nomor 2,3, dan 5 merupakan bentuk fiil tsulatsiy mudhori’. kemudian data
nomor 6 merupakan kata kerja (fi’il) yang menunjukkan makna harapan. Data-data
tersebut ditulis dengan alif magshurah sesuai dengan kaidah imla’.

Data penulisan alif magshurah pada harf yang ditemukan peneliti terdapat tiga
data. Yaitu pada kata Y, &, & . Penulisan alif pada ketiga kata tersebut sesuai dengan
kaidah imla’.

SIMPULAN

1. Berdasarkan ejaan bahasa Arab (Kaidah imla’) Penulisan hamzah pada kategori
hamzah gathi’ di awal kata ditulis dengan alif tanpa simbol kepala ‘ain kecil dan
terdapat penggunaan kaidah hadzf alif. Penulisan hamzah di tengah kata satu kata
hamzah yang ditulis dengan alif saja, sedangkan data yang lain menuliskan hamzah
di tengah kata dengan menyamtumkan simbol kepala ‘ain kecil di atas alif, wawu
dan ya’. Penulisan hamzah di akhir kata memiliki banyak keunikan seperti pada
kata (s LiJddengan kaidah ziyadah alif, kata i jdengan kaidah hadz alif, serta
kata 7 j»yang menuliskan hamzah di atas wawu.

2. Alif pada surah Al Kahfi dalam Mushaf Pojok Kudus ditemukan 3 data alif
mamdudah ditengah kata yang memiliki keunikan yakni pada kata 45L.dengan
mengunakan kaidah ziyadah alif. Serta pada kata 3 sixJidan § 45 3dengan
menggunakan kaidah mengganti (badal) huruf alif dengan huruf wawu. Alif
magshurah ditulis dengan ya’ tanpa titik di akhir kata sesuai dengan kaidah ejaan
bahasa Arab.

3. Varian penulisan hamzah dan alif pada surah Al Kahfi Mushaf Pojok Kudus
disebabkan oleh kategori kata yang menyusunnya serta penggunaan kaidah rasm
Usmani yang tetap dijaga keaslian penulisannya karena sebab I’jazi.
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